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Abstrak  

Mandailing Natal merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan kewirausahaan berbasis syariah, ditopang oleh mayoritas penduduk Muslim, budaya religius yang 

kuat, serta potensi sumber daya alam dan pertanian lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

daerah yang dapat mendukung pertumbuhan kewirausahaan syariah, serta mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi terhadap pelaku 

usaha Muslim, tokoh masyarakat, dan instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi lokal, seperti 

produk pertanian, kuliner tradisional halal, serta jaringan sosial berbasis nilai keislaman, memberikan peluang 

besar bagi pengembangan usaha syariah. Namun demikian, pelaku usaha menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan akses terhadap pembiayaan syariah, rendahnya literasi kewirausahaan syariah, dan minimnya 

pendampingan dari pemerintah daerah. Selain itu, belum optimalnya sinergi antara lembaga pendidikan, 

pemerintah, dan institusi keuangan syariah juga menjadi penghambat utama. Penelitian ini merekomendasikan 

perlunya strategi penguatan ekosistem kewirausahaan syariah yang melibatkan semua pihak secara terpadu, serta 

peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan, pendanaan, dan pendampingan berkelanjutan. 

 

  Kata Kunci: Kewirausahaan Syariah, Potensi Daerah, Umkm Muslim, Ekonomi Islam 
 

1. PENDAHULUAN  

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan ekonomi, baik pada 

tingkat nasional maupun lokal (Prasetyo and 

Kistanti 2020). Dalam konteks ekonomi Islam, 

kewirausahaan memiliki makna yang lebih luas 

karena tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 

keuntungan semata, tetapi juga menekankan pada 

prinsip keberkahan, keadilan, dan kebermanfaatan 

sosial(Rustya 2023). Wirausaha syariah tidak hanya 

berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik 

bisnis sehari-hari(Yasmeen 2024). Seiring dengan 

berkembangnya ekonomi syariah secara global, 

perhatian terhadap pengembangan kewirausahaan 

berbasis syariah pun semakin meningkat, termasuk 

di Indonesia. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki peluang 

besar dalam memperkuat sektor kewirausahaan 

berbasis syariah (Firdaus 2025). Pemerintah telah 

mendorong penguatan ekonomi umat melalui berbagai 

kebijakan, termasuk pengembangan industri halal, 

perbankan syariah, dan pendampingan UMKM 

berbasis Islam. Namun demikian, pengembangan 

kewirausahaan syariah tidak dapat dilepaskan dari 

konteks lokal, di mana potensi dan tantangan yang 

dihadapi oleh setiap daerah memiliki karakteristik 

yang berbeda (Akapip 2023).  

Dalam hal ini, penting untuk meninjau lebih 

dalam bagaimana daerah-daerah di Indonesia 

merespons peluang ini, termasuk Kabupaten 

Mandailing Natal. Kabupaten Mandailing Natal, yang 

terletak di Provinsi Sumatera Utara, merupakan 

daerah dengan mayoritas penduduk Muslim dan 

mailto:penulis2@cde.ac.id1
mailto:penulis2@cde.ac.id1
mailto:penulis2@cde.ac.id1
mailto:fadillaulfah@unja.ac.id2
mailto:penulis2@cde.ac.id1
mailto:penulis2@cde.ac.id1


   E.ISSN.2746-9131  

   P.ISSN.2746-9123                                                                                       Vol. 6 No. 1 Edisi Juni 2025 

 

15 

 
J-MABISYAH 
 

memiliki akar budaya Islam yang kuat. Tradisi 

religius masyarakat Mandailing, serta sistem sosial 

yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan 

keagamaan, menjadi modal sosial penting dalam 

mendorong tumbuhnya wirausaha yang 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Di samping 

itu, Mandailing Natal juga memiliki sumber daya 

alam yang melimpah, seperti hasil pertanian, 

perkebunan, peternakan, dan kuliner lokal yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam 

kerangka usaha halal dan berkelanjutan. 

Namun demikian, potensi besar tersebut 

belum sepenuhnya terkelola dengan optimal. 

Banyak pelaku usaha di Mandailing Natal masih 

menjalankan usahanya secara tradisional tanpa 

dukungan sistem yang jelas, baik dari sisi akses 

permodalan, pemasaran, teknologi, maupun 

pendidikan kewirausahaan. Literasi ekonomi 

syariah masih rendah, dan pemahaman mengenai 

manajemen usaha berbasis syariah belum merata di 

kalangan pelaku usaha mikro dan kecil. Lembaga 

keuangan syariah seperti BMT dan bank syariah 

belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 

terutama di wilayah pedesaan. Demikian pula, 

pelatihan dan pendampingan kewirausahaan syariah 

dari pemerintah daerah masih bersifat sporadis dan 

belum terstruktur. 

Tantangan lainnya adalah minimnya sinergi 

antara lembaga pendidikan Islam seperti pesantren 

dengan dunia usaha. Padahal, pesantren memiliki 

potensi besar sebagai pusat pengembangan 

kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam, baik 

melalui program kemandirian ekonomi santri 

maupun unit usaha pesantren. Selain itu, regulasi 

daerah yang mendukung ekosistem ekonomi 

syariah juga masih belum memadai. Tanpa 

dukungan kebijakan yang kuat, pengembangan 

kewirausahaan syariah akan berjalan lambat dan 

tidak berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengkaji bagaimana pengembangan 

kewirausahaan berbasis syariah di Kabupaten 

Mandailing Natal dapat dilakukan secara optimal 

dengan memperhatikan potensi lokal dan berbagai 

hambatan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengidentifikasi potensi daerah yang mendukung 

tumbuhnya wirausaha syariah; (2) menganalisis 

faktor-faktor penghambat dalam pengembangan 

kewirausahaan syariah; serta (3) memberikan 

rekomendasi strategis bagi penguatan ekosistem 

kewirausahaan syariah yang berkelanjutan dan 

kontekstual. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, 

diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi teoretis terhadap literatur kewirausahaan 

syariah, tetapi juga memberikan masukan praktis bagi 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, lembaga 

keuangan, serta pelaku usaha lokal dalam 

mewujudkan ekonomi umat yang mandiri, berdaya 

saing, dan berbasis nilai-nilai Islam (Primadani 2022). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif 

(Lösch, Rambo, And De Lima Ferreira 2023). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali secara mendalam fenomena 

pengembangan kewirausahaan berbasis syariah di 

Mandailing Natal, termasuk potensi lokal dan 

tantangan yang dihadapi pelaku usaha serta pemangku 

kepentingan. Metode deskriptif eksploratif digunakan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi nyata di lapangan serta memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik terkait fenomena 

tersebut. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Mandailing 

Natal, Provinsi Sumatera Utara, sebagai daerah yang 

menjadi fokus studi terkait pengembangan 

kewirausahaan syariah. Lokasi ini dipilih karena 

memiliki karakteristik masyarakat Muslim yang 

dominan serta potensi ekonomi lokal yang relevan 
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untuk dikaji dalam konteks kewirausahaan syariah. 

Subjek penelitian terdiri dari beberapa 

kelompok, yaitu: 

 Wirausahawan Muslim yang menjalankan usaha 

berbasis prinsip syariah di Mandailing Natal. 

 Tokoh masyarakat dan tokoh agama yang 

berperan dalam membina kewirausahaan 

berbasis syariah. 

 Pejabat pemerintah daerah yang terkait dengan 

pengembangan UMKM dan ekonomi syariah. 

 Perwakilan lembaga keuangan syariah seperti 

bank syariah dan BMT (Baitul Maal wat 

Tamwil). 

 Akademisi atau praktisi ekonomi syariah yang 

memiliki pengetahuan tentang pengembangan 

kewirausahaan berbasis syariah 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik 

utama berikut: 

 Wawancara Mendalam (In-depth Interview): 

Dilakukan terhadap subjek penelitian untuk 

mendapatkan informasi detail tentang 

pengalaman, pandangan, dan tantangan yang 

dihadapi dalam menjalankan usaha berbasis 

syariah serta dukungan yang tersedia. 

 Observasi Lapangan: Peneliti melakukan 

observasi langsung terhadap aktivitas pelaku 

usaha dan lingkungan pendukung kewirausahaan 

syariah di Mandailing Natal untuk memahami 

konteks sosial dan praktik bisnis yang berjalan. 

 Studi Dokumentasi: Mengumpulkan data 

sekunder berupa dokumen resmi, laporan 

kebijakan pemerintah daerah, data statistik 

UMKM, serta literatur terkait ekonomi dan 

kewirausahaan syariah di daerah tersebut 

(Oktaviany et al. 2025). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

analisis tematik yang meliputi langkah-langkah 

sebagai berikut: 

 Transkripsi hasil wawancara dan catatan 

observasi. 

 Reduksi data dengan memilah informasi yang 

relevan dan mengelompokkan ke dalam tema-tema 

utama, seperti potensi daerah, tantangan 

implementasi, dan peran lembaga pendukung. 

 Penyusunan kode (coding) berdasarkan kategori 

tematik. 

 Interpretasi data untuk menghubungkan tema-tema 

yang muncul dengan tujuan penelitian. 

Untuk meningkatkan validitas data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari berbagai subjek 

penelitian serta mengonfirmasi hasil sementara kepada 

narasumber (member checking). Keabsahan data 

dijaga dengan menerapkan prinsip-prinsip kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas 

(Lincoln, Lynham, and Guba 2011) Strategi yang 

digunakan antara lain: 

 Kredibilitas: Melalui triangulasi data dan member 

checking untuk memastikan keakuratan informasi. 

 Transferabilitas: Dengan memberikan deskripsi 

kontekstual yang cukup detail sehingga pembaca 

dapat memahami relevansi temuan di konteks lain. 

 Dependabilitas: Dengan mendokumentasikan 

proses penelitian secara rinci sehingga dapat 

ditelusuri kembali. 

 Konfirmabilitas: Melakukan refleksi diri dan audit 

trail untuk menjaga objektivitas. 

Peneliti memastikan aspek etika penelitian 

terpenuhi dengan meminta izin kepada pihak-pihak 

terkait sebelum melakukan wawancara dan observasi, 

menjaga kerahasiaan identitas narasumber, serta 

menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik 

sesuai kesepakatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Daerah Mandailing Natal dalam 

Pengembangan Kewirausahaan Syariah 

 

Penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten 

Mandailing Natal memiliki berbagai potensi yang 

mendukung pengembangan kewirausahaan berbasis 

syariah. Pertama, dari segi sumber daya manusia, 
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mayoritas penduduknya adalah Muslim dengan 

nilai-nilai agama yang kuat, sehingga terdapat basis 

sosial yang kokoh untuk membangun usaha sesuai 

prinsip-prinsip syariah. Para pelaku usaha lokal 

secara tradisional telah menjalankan bisnis dengan 

mengedepankan kejujuran, keadilan, dan etika 

Islami, yang menjadi modal sosial penting 

(Suryatmodjo et al. 2023). 

Kedua, potensi ekonomi lokal sangat 

mendukung, khususnya dalam sektor pertanian, 

perkebunan, hasil hutan, dan kuliner tradisional 

halal. Produk-produk seperti kopi, coklat, hasil 

kebun karet, serta makanan khas Mandailing 

memiliki nilai jual tinggi dan memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan dalam skema bisnis 

syariah. Selain itu, budaya gotong royong dan 

sistem kekeluargaan masyarakat Mandailing 

mendorong kemudahan dalam pembentukan 

jaringan usaha yang berbasis kepercayaan dan kerja 

sama (Japar et al. 2021). 

Ketiga, adanya lembaga pendidikan Islam 

dan pesantren di Mandailing Natal dapat menjadi 

pusat pengembangan kewirausahaan berbasis 

syariah. Pesantren tidak hanya berperan dalam 

pendidikan agama, tetapi juga mulai menginisiasi 

program ekonomi dan pelatihan kewirausahaan bagi 

santri, membuka peluang sinergi antara pendidikan 

dan bisnis syariah (Sulistyowati et al. 2025). 

Tantangan dalam Implementasi Kewirausahaan 

Berbasis Syariah di Mandailing Natal 

Meskipun potensi yang ada cukup besar, 

hasil penelitian juga mengungkap berbagai 

tantangan yang menghambat pengembangan 

kewirausahaan syariah secara optimal di Mandailing 

Natal. 

Pertama, keterbatasan akses pembiayaan 

syariah menjadi kendala utama. Banyak pelaku 

usaha mikro dan kecil sulit mendapatkan modal dari 

lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan 

BMT, karena kurangnya dokumentasi usaha, 

persyaratan yang rumit, serta kurangnya 

pengetahuan mengenai produk keuangan syariah. Hal 

ini menyebabkan mereka masih mengandalkan 

pembiayaan informal atau konvensional yang kurang 

sesuai dengan prinsip syariah (Sari 2024). 

Kedua, rendahnya literasi dan pengetahuan 

kewirausahaan syariah di kalangan pelaku usaha. 

Banyak wirausahawan Muslim belum memahami 

konsep-konsep dasar ekonomi syariah, seperti larangan 

riba, konsep bagi hasil, dan prinsip halal-haram dalam 

produk dan proses bisnis. Kurangnya pelatihan dan 

pendampingan yang terstruktur menyebabkan 

pengelolaan usaha belum optimal dan kurang 

berkelanjutan (Ilham, Parmitasari, and Abdullah 

2024). 

Ketiga, dukungan pemerintah daerah dan 

lembaga terkait masih terbatas. Kebijakan dan 

program yang mendukung pengembangan usaha 

syariah belum terintegrasi secara menyeluruh dan 

belum menyentuh lapisan pelaku usaha terkecil. Selain 

itu, kurangnya koordinasi antara berbagai instansi 

terkait, seperti dinas koperasi, dinas perdagangan, 

lembaga keuangan, dan pendidikan Islam, 

menghambat terbentuknya ekosistem kewirausahaan 

syariah yang solid (Raimi, Abdur-Rauf, and Olaide 

Raimi 2025). 

Keempat, belum optimalnya sinergi antara 

pesantren, pelaku usaha, dan lembaga keuangan 

syariah. Meskipun pesantren memiliki potensi besar 

sebagai pusat ekonomi syariah, kerja sama dengan 

pelaku usaha dan lembaga pembiayaan belum berjalan 

maksimal. Hal ini mengakibatkan potensi tersebut 

belum mampu dimanfaatkan secara maksimal untuk 

pengembangan usaha (Rosyadah et al. 2022). 

Strategi Penguatan Kewirausahaan Berbasis 

Syariah di Mandailing Natal 

 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa 

strategi yang perlu dijalankan untuk mengoptimalkan 

pengembangan kewirausahaan syariah di Mandailing 

Natal: 

 Peningkatan Literasi dan Kapasitas Pelaku 

Usaha: Melalui pelatihan kewirausahaan syariah 
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yang terstruktur dan berkelanjutan, baik oleh 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

maupun organisasi keagamaan. Pelatihan ini 

harus mencakup aspek manajemen usaha, 

prinsip ekonomi syariah, pemasaran, dan akses 

pembiayaan (Dwiyana and Amsari 2024). 

 Peningkatan Akses Pembiayaan Syariah: 

Perluasan jaringan dan kemudahan akses 

lembaga keuangan syariah bagi pelaku UMKM 

dengan mempermudah prosedur, memberikan 

edukasi produk keuangan, serta 

mengembangkan produk pembiayaan yang 

sesuai kebutuhan usaha mikro dan kecil (Said 

and Muhammadun 2024). 

 Penguatan Sinergi Antar Pemangku 

Kepentingan: Membangun kolaborasi yang 

erat antara pemerintah daerah, lembaga 

keuangan syariah, pesantren, pelaku usaha, dan 

akademisi untuk menciptakan ekosistem 

kewirausahaan yang terpadu dan berkelanjutan 

(Muiz, Aini, and Noh 2025). 

 Pengembangan Produk Lokal Berbasis 

Syariah: Mendukung pengembangan produk-

produk unggulan Mandailing Natal dengan 

standar halal dan kualitas yang kompetitif 

sehingga mampu menembus pasar lokal, 

nasional, dan bahkan internasional (Masruroh 

2020). 

 Penguatan Kebijakan dan Regulasi Daerah: 

Pemerintah daerah perlu merumuskan dan 

mengimplementasikan kebijakan yang 

mendukung pengembangan ekonomi syariah, 

seperti insentif bagi pelaku usaha syariah, 

fasilitasi akses pasar, dan perlindungan hukum 

atas usaha berbasis syariah (Fitria, Caspari, and 

Setiawan 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

berbagai literatur yang menyatakan bahwa 

pengembangan kewirausahaan syariah sangat 

bergantung pada kekuatan modal sosial, budaya, 

serta dukungan institusional (Supriandi 2022). 

Mandailing Natal sebagai daerah dengan akar budaya 

dan agama yang kuat menunjukkan potensi sosial yang 

sangat mendukung, namun realitas di lapangan masih 

menunjukkan kesenjangan antara potensi dan 

implementasi. 

Tantangan akses pembiayaan syariah dan 

literasi yang rendah menjadi hambatan klasik yang 

kerap ditemukan dalam pengembangan UMKM 

berbasis syariah di berbagai daerah (Qalbia and 

Saputra 2024). Oleh karena itu, penting adanya sinergi 

multisektor untuk membangun ekosistem yang 

mendukung dan inklusif, yang tidak hanya 

memfasilitasi modal dan pelatihan, tetapi juga 

pendampingan dan monitoring berkelanjutan. 

Lebih jauh, pengembangan kewirausahaan 

syariah di Mandailing Natal dapat menjadi model yang 

menarik untuk daerah lain dengan karakteristik serupa, 

khususnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal 

dengan prinsip ekonomi Islam. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan kontekstual yang menghargai 

kearifan lokal dalam pengembangan ekonomi syariah. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Kabupaten Mandailing Natal memiliki potensi yang 

sangat besar dalam mengembangkan kewirausahaan 

berbasis syariah. Potensi tersebut antara lain berasal 

dari kekuatan sosial budaya masyarakat yang religius, 

sumber daya alam lokal yang melimpah, serta 

keberadaan lembaga pendidikan Islam yang dapat 

dijadikan pusat pengembangan kewirausahaan 

syariah. Namun demikian, potensi besar tersebut 

belum sepenuhnya dapat dioptimalkan karena 

terdapat berbagai tantangan signifikan yang 

menghambat implementasi, seperti keterbatasan 

akses pembiayaan syariah, rendahnya literasi 

kewirausahaan syariah, kurangnya dukungan dan 

koordinasi dari pemerintah daerah, serta sinergi yang 

belum optimal antara pesantren, pelaku usaha, dan 

lembaga keuangan syariah. 

Oleh karena itu, pengembangan 
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kewirausahaan berbasis syariah di Mandailing 

Natal membutuhkan strategi komprehensif yang 

melibatkan peningkatan kapasitas pelaku usaha, 

kemudahan akses pembiayaan, penguatan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta 

kebijakan daerah yang mendukung. Dengan 

pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, 

diharapkan kewirausahaan syariah di Mandailing 

Natal dapat berkembang menjadi kekuatan 

ekonomi yang tidak hanya berorientasi profit, 

tetapi juga memberikan manfaat sosial dan 

keberkahan bagi masyarakat luas. 
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